ABSTRAK

Cecep Ahmad A.R, Upaya Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
melalui Penerapan Metode Diskusi Kelompok Kecil pada Pokok Bahasan
Memahami Hukum Islam tentang Hewan sebagai Sumber Bahan Makanan
(Penelitian Tindakan Kelas VII1-Putra SMPIT Imam Bukhari Jatinangor).

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran adalah masih
banyaknya siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh guru berupa metode
ceramah sehingga kurang memberi motivasi bagi mereka untuk lebih
memperluas informasi yang didapa dampak pada kurangnya pemahaman
siswa terhadap ko yang dibesikan oleh guru, akibat
keadaan tersebut, i apat dikembangkan
ini tentu merupak yang perludicarikan pe nya secara tepat.

Tujuan pe ni adalah untuk mengetah ran proses belajar
j lui penerapan metode diskusi kelompok kecil pad k bahasan
kum islam tentang hewan sebagai sumber bahan serta
ingkatan keterampilan berpikir kritis siswa m erapan
I kelompok kecil pada siklus 1,11 dan I1I.
erpikir Kritis merupakan upaya memaksimalkan akal untuk mampu
memutuskan suatu tindakan yang akan dilakukan berdasarkan pertimbangan yang
ehingga setiap keputusan.yan éiamﬁ} mampu di pertanggungj
iskusi Kelompok Kecil adalah sﬁﬁﬂi’ cara penyajian bahan pe
n _memberikan kesempatan pada siswa (kelompok-kelo
ngadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan suatu masalah.
etode yang digunakan pada penelitian ini adalah (Classroo
Resear: berusaha mengkaji dan merefleksi suatu mode
deng untuk meningkatkan proses dan produk pembe

Pene ha membantu menyelesaikan persoalan praktis dala
dengan g terjun dalam pembelajaran sekaligus menjadi p Jalannya
pembelajaran mel de diskusi kelompok kecil. itian dilakukan dalam

proses pembelajar
siswa dalam prose
Simpulan p

agaimana interaksi

pilan berpikir Kritis
siswa setelah dilakukan tindakan pa siklusnya, hal ini terlihat pada siklus
I dengan nilai rata-rata kelas sebesar*64,12 sehingga termasuk dalam kategori
cukup rentang (60-69), daya serap siswa 39,79%, ketuntasan belajar klasikal
sebesar 52,94% (18 siswa tuntas). Pada siklus Il dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 69,11 sehingga termasuk dalam kategori cukup rentang (60-69), daya
serap siswa sebesar 52,35%, ketuntasan belajar klasikal sebesar 64,70% (22 siswa
tuntas). Pada siklus Ill dengan nilai rata-rata kelas sebesar 78,12 sehingga
termasuk dalam kategori baik rentang (70-79), daya serap siswa sebesar 72,82%,
ketuntasan belajar klasikal sebesar 91,17% (31 siswa tuntas belajar).



